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Abstrak 

 

Artikel ini memaparkan hasil KKN Tematik tentang manajemen kebencanaan di Kecamatan Krejengan, 

Probolinggo, yang berfokus pada penguatan ketangguhan masyarakat pedesaan berbasis komoditas tembakau 

sebagai “daun emas.” Program ini bertujuan mengintegrasikan komunikasi kebencanaan dengan pemberdayaan 

struktural berkelanjutan untuk memperkuat ketahanan masyarakat yang sangat bergantung pada produksi 

tembakau. Produksi tembakau, terutama proses pengeringannya, sangat rentan terhadap hujan dan perubahan 

cuaca mendadak. Kerentanan ini diperparah oleh ketimpangan akses jaringan seluler, di mana beberapa wilayah 

menjadi blank spot atau dimonopoli satu penyedia layanan, menyebabkan ketimpangan komunikasi. Kondisi tersebut 

menghambat akses informasi cuaca dan penggunaan aplikasi mitigasi seperti INARISK yang membutuhkan jaringan 

stabil. Melalui kegiatan ini, mahasiswa dan fasilitator memetakan kesenjangan komunikasi, memperkenalkan 

strategi informasi kebencanaan yang mudah diakses, serta berkolaborasi dengan lembaga desa untuk merancang 

solusi struktural. Pemberdayaan dilakukan melalui penguatan kelembagaan desa, pengambilan keputusan kolektif, 

dan pengembangan saluran komunikasi alternatif. Pendekatan ini meningkatkan praktik komunikasi kebencanaan 

dan menciptakan strategi adaptif dalam pengelolaan risiko pertanian. Temuan menunjukkan bahwa komunikasi 

kebencanaan yang didukung pemberdayaan struktural mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 

mengantisipasi, merespons, dan beradaptasi terhadap guncangan eksternal.  

 

Kata kunci— Komunikasi bencana, pemberdayaan struktural berkelanjutan, ketahanan desa tembakau, Krejengan, 

pengabdian masyarakat 

 

 

Abstract 

 

 This article presents the results of a Thematic Community Service Program (KKN) on disaster management 

in Krejengan District, Probolinggo, which focused on strengthening the resilience of rural communities based on 

tobacco, a commodity known as "golden leaf." The program aims to integrate disaster communication with 

sustainable structural empowerment to strengthen the resilience of communities heavily dependent on tobacco 

production. Tobacco production, particularly the drying process, is highly vulnerable to rain and sudden weather 

changes. This vulnerability is exacerbated by unequal access to cellular networks, with some areas experiencing 

blackouts or monopolized by a single service provider, leading to communication gaps. This situation hinders access 

to weather information and the use of mitigation applications such as INARISK, which require a stable network. 

Through this activity, students and facilitators mapped communication gaps, introduced strategies for easily 

accessible disaster information, and collaborated with village institutions to design structural solutions. 

Empowerment was carried out through strengthening village institutions, collective decision-making, and developing 

alternative communication channels. This approach improved disaster communication practices and created 

adaptive strategies for agricultural risk management. The findings show that disaster communication supported by 

structural empowerment is able to increase community capacity in anticipating, responding to, and adapting to 

external shocks. 

Keywords— Disaster communication, sustainable structural empowerment, tobacco village resilience, Krejengan, 

community service 
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1. PENDAHULUAN 

 

rogram pengabdian kepada masyarakat 

merupakan salah satu pilar utama pendidikan 

tinggi di Indonesia, di samping pendidikan dan 

penelitian. Melalui pendekatan tematik, perguruan 

tinggi diharapkan dapat berkontribusi dalam 

memecahkan permasalahan nyata yang dihadapi 

masyarakat, terutama di wilayah pedesaan yang rentan 

terhadap bencana dan guncangan ekonomi (Baskoro et 

al., 2021; Hambali et al., 2021). Salah satu isu 

mendesak tersebut terletak pada bidang komunikasi 

bencana, di mana asimetri informasi dan keterbatasan 

infrastruktur seringkali melemahkan kapasitas 

masyarakat setempat untuk mengantisipasi dan 

merespons risiko. 

Kecamatan Krejengan di Kabupaten 

Probolinggo merupakan contoh representatif dari 

tantangan ini. Kecamatan Krejengan yang berdekatan 

dengan Kraksaan merupakan daerah penghasil 

tembakau. Kabupaten ini dikenal luas sebagai daerah 

penghasil tembakau, di mana tembakau dianggap 

sebagai "daun emas" dan menjadi tulang punggung 

perekonomian pedesaan. Budidaya dan pengolahan 

pascapanen tembakau, khususnya pengeringan, 

menyediakan sumber penghidupan utama bagi rumah 

tangga di daerah tersebut. Namun, ketergantungan 

yang tinggi pada tembakau ini juga menciptakan 

kerentanan ekonomi yang signifikan (Mulyatini et al., 

2023). Proses pengeringan, yang harus menjaga 

tingkat kelembapan tertentu, sangat bergantung pada 

stabilitas cuaca. Hujan yang tiba-tiba dapat 

mengakibatkan kerugian besar jika petani tidak 

mengantisipasinya tepat waktu, karena pengeringan 

yang berlebihan atau paparan hujan yang tak terduga 

dapat menurunkan kualitas dan nilai pasar tembakau 

(Ali & Hariyadi, 2018). 

Desa pertama yang kami sorot adalah Desa 

Rawan, Kecamatan Krenjengan, Kabupaten 

Probolinggo. Desa ini merupakan salah satu wilayah 

yang memiliki potensi besar dalam bidang pariwisata, 

baik wisata alam berupa aliran sungai maupun wisata 

budaya. Letaknya yang strategis serta kekayaan alam 

dan tradisi masyarakatnya menjadi modal penting 

dalam pengembangan desa wisata. Namun demikian, 

Desa Rawan juga termasuk daerah yang memiliki 

kerentanan terhadap bencana alam, khususnya 

bencana tanah longsor, dan banjir akibat kondisi 

geografis dan lingkungan sekitarnya. Pada beberapa 

titik di desa ini merupakan cekungan yang otomatis 

jika hujan ekstrim datang maka akan tergenang 

dengan kedalaman yang cukup tinggi (Siswanto, 

2021). Kondisi tersebut menjadikan pengembangan 

desa dengan komoditas tembakau harus 

memperhatikan aspek mitigasi bencana agar kegiatan 

ekonomi dapat berjalan secara berkelanjutan dan 

aman bagi masyarakat. 

Sebagai tambahan, desa ini memiliki 

karakteristik wilayah pedesaan yang masih kental 

dengan nilai kebersamaan masyarakat serta potensi 

sumber daya alam yang cukup beragam (Febrianto et 

al., 2022). Masyarakat Desa Rawan mayoritas bekerja 

di sektor pertanian, perkebunan, dan perdagangan 

kecil serta ada sebagian yang memilih menjadi pekerja 

urban. Mereka juga beternak sapi, kambing dan ayam 

namun bukan dalam jumlah massal sebagai alternatif 

komoditi ekonomi. Selain itu, masyarakatnya juga 

dikenal ramah serta menjunjung tinggi nilai gotong 

royong. Ini dikarenakan mereka masih tinggal dalam 

komplek keluarga.  

Sementara itu, wilayah desa Seboro kurang 

lebih juga sama karakteristik secara alam, lingkungan 

dan sosial dengan desa Rawan. Desa Seboro 

merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan 

Krejengan, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur, 

dengan luas wilayah sekitar 1,37 km². Desa ini terbagi 

menjadi empat dusun, yaitu Dusun Kembang, Dusun 

Krajan, Dusun Gilih, dan Dusun Jeje’eh. Saat ini, 

pemerintahan desa dipimpin oleh Kepala Desa 

Mustain. Secara geografis, Desa Seboro berada di 

kawasan dataran dengan bentang alam yang sebagian 

besar dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. 

Kehidupan masyarakat Desa Seboro pada umumnya 

ditopang oleh sektor agraris, dengan tembakau sebagai 

komoditas utama yang menjadi penopang 

perekonomian warga. Selain tembakau, masyarakat 

juga menanam bawang merah, padi, berbagai jenis 

sayuran seperti labu, serta buah-buahan antara lain 

blewah, mentimun, dan lemon. Keanekaragaman hasil 

pertanian ini menjadikan Desa Seboro memiliki daya 

dukung ekonomi yang kuat berbasis agrikultur dan 

menjadi salah satu potensi unggulan desa dalam 

bidang pertanian. 

Kendala yang juga mirip dihadapi oleh petani 

tembakau di desa Seboro, kurang lebih juga sama 

dengan desa lain. Mereka sangat bergantung pada 

cuaca untuk penjemuran irisan daun tembakau yang 

akan dijual ke pabrik rokok di kota kota terdekat. 

Karena itu, ketika terdapat anomali cuaca akibat 

perubahan iklim, akan mengganggu proses produksi 

irisan tembakau. Dalam konteks ini, perubahan iklim 

dan keterbatasan akses informasi cuaca bukan sekadar 

persoalan lingkungan, melainkan juga ancaman 

langsung bagi ekonomi desa dan kesejahteraan 

masyarakat (Susniawati & Indahsari, 2023). 

P 
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Masalah ini diperparah oleh hambatan 

komunikasi di wilayah tersebut. Banyak desa di 

Krejengan menghadapi jangkauan jaringan seluler 

yang tidak merata, dengan beberapa wilayah 

mengalami titik kosong (blank spot). Monopoli 

layanan jaringan oleh satu penyedia atau Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) semakin membatasi akses 

komunikasi yang andal. Situasi ini mengurangi 

efektivitas penggunaan aplikasi peringatan dini 

bencana seperti InaRisk, yang membutuhkan 

bandwidth internet yang stabil dan perangkat seluler 

yang memadai. Akibatnya, masyarakat tidak dapat 

secara rutin mengintegrasikan prakiraan cuaca atau 

informasi bencana ke dalam praktik pengambilan 

keputusan sehari-hari mereka (Bradley, 2025). 

Permasalahan ini menunjukkan bahwa 

penguatan komunikasi bencana di desa-desa tembakau 

pedesaan bukan sekadar penyediaan teknologi, tetapi 

juga membutuhkan peningkatan kapasitas bagi 

individu dan masyarakat. Di satu sisi, masyarakat 

membutuhkan saluran yang tepat untuk mengakses 

informasi cuaca dan bencana. Di sisi lain, individu 

juga harus mengembangkan kesiapsiagaan psikologis: 

kesadaran, pengetahuan, dan kesiapan bertindak 

ketika menghadapi risiko. Tanpa penguatan kedua 

dimensi tersebut, inovasi komunikasi tidak akan 

terwujud menjadi praktik ketahanan yang efektif 

(Surmaini et al., 2023). 

Dalam proses penggalian data, masalah 

lingkungan adalah masalah lain yang juga dihadapi 

oleh banyak desa di Krejengan. Mereka mengeluhkan 

sampah popok bayi yang berserakan. Namun, pelaku 

yang membuang sampah bukan dari penduduk sekitar 

melainkan juga dari penduduk desa sebelah. Sehingga 

siklus pembuangan sampah ini menjadi sebuah 

lingkaran setan yang harus diakhiri dengan solusi.  

Berkaitan dengan memahami cara masyarakat 

menangani dan menghadapi bencana (coping 

strategies) serta beradaptasi dengan lingkungan yang 

berbahaya dianggap faktor penentu penting bagi 

pengurangan risiko dan pengambilan keputusan di 

tingkat lokal. Teknologi penginderaan jauh (citra 

satelit) melalui sistem dengan cara partisipatif untuk 

memberikan kontribusi pemecahan masalah 

sebagaimana membuka cara baru bagi kelompok 

masyarakat untuk mengatasi masalah. SIG partisipatif 

untuk pengurangan risiko bencana dalam 

penerapannya dapat dikategorikan antara lain 

pemetaan pengetahuan lokal tentang karakteristik 

ancaman; pemetaan penilaian kerentanan; pemetaan 

strategi penanggulangan (coping strategies), 

ketahanan, dan adaptasi; dan pemetaan kebutuhan 

pascabencana (Bencana, 2020; Paton & Johnston, 

2017). Partisipatori masyarakat juga (P-GIS) 

membantu membangun kapasitas, meningkatkan 

hubungan masyarakat dengan pemerintah, dan 

meningkatkan pembelajaran di antara aktor yang 

berbeda (Aldrich, 2012).   

Berdasarkan latar belakang ini, Universitas 

Dr. Soetomo menyelenggarakan program pengabdian 

masyarakat tematik di Krejengan, Probolinggo. 

Program ini dirancang untuk mengatasi tantangan 

ganda, yaitu komunikasi bencana dan kerentanan 

ekonomi petani tembakau. Kegiatannya berfokus pada 

pengenalan strategi komunikasi bencana yang sesuai 

dengan konteks desa, pemberian pelatihan 

penggunaan aplikasi terkait bencana, dan pembinaan 

kesiapsiagaan psikologis individu dalam 

mengantisipasi risiko yang dilakukan melalui program 

edukasi siaga bencana menyasar siswa siswa Sekolah 

Dasar. Program yang berkaitan dengan pelestarian 

lingkungan adalah penanaman bibit pohon produktif 

yakni, kelengkeng, durian, dan mangga di beberapa 

titik yang rawan longsong dan banjir. Lebih lanjut, 

program ini juga berupaya menghubungkan 

kesiapsiagaan bencana dengan keberlanjutan ekonomi 

berbasis tembakau, memastikan bahwa ketahanan 

masyarakat diperkuat tidak hanya dalam hal 

keselamatan tetapi juga dalam hal keberlanjutan mata 

pencaharian.  

Tujuan program pengabdian masyarakat ini 

ada tiga hal. Pertama, meningkatkan kesadaran dan 

kapasitas masyarakat dalam mengakses dan 

memanfaatkan sistem komunikasi bencana, terutama 

terkait perubahan cuaca, peta risiko dan aplikasi 

INARISK. Kedua, meningkatkan kesiapsiagaan 

psikologis masyarakat dalam menanggapi potensi 

bencana yang mengancam mata pencaharian berbasis 

tembakau.  Ketiga, memperkuat ketahanan 

masyarakat pedesaan melalui integrasi komunikasi 

bencana dan strategi bertahan hidup secara ekonomi. 

Program ini berkontribusi pada pemberdayaan 

masyarakat di daerah pedesaan rawan bencana dengan 

menunjukkan bagaimana komunikasi bencana dapat 

dilokalisasi dan diselaraskan dengan realitas ekonomi 

desa (Dhewanto et al., 2020). Program ini juga 

menyoroti pentingnya mengintegrasikan 

kesiapsiagaan psikologis sebagai fondasi 

pembangunan ketahanan, memastikan bahwa 

masyarakat tidak hanya terinformasi tetapi juga siap 

secara mental untuk bertindak ketika menghadapi 

ketidakpastian (Ben-Enukora et al., 2023; Fakhruddin 

et al., 2022; Harwiki, 2024; Wardhono et al., 2022)  

Komunikasi kebencanaan merupakan salah 

satu aspek fundamental dalam upaya mitigasi risiko 

dan peningkatan kapasitas adaptif masyarakat, 

terutama di wilayah pedesaan yang rentan terhadap 

bencana hidrometeorologi. Ketersediaan akses 

komunikasi yang memadai menjadi kunci agar 

masyarakat dapat memperoleh informasi yang 
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relevan, cepat, dan dapat ditindaklanjuti dalam 

menghadapi situasi darurat. Lebih dari sekadar 

penyampaian pesan, komunikasi kebencanaan 

merupakan proses sosial yang memungkinkan 

masyarakat memahami risiko, membangun kesadaran 

kolektif, serta mengembangkan strategi adaptif untuk 

mengurangi kerugian. Tanpa sistem komunikasi yang 

efektif, masyarakat berada dalam kondisi kerentanan 

yang tinggi karena tidak memiliki pengetahuan yang 

cukup untuk merespons perubahan lingkungan secara 

tepat (Christantyawati et al., 2023). 

Kecamatan Krejengan, Kabupaten 

Probolinggo, merupakan wilayah dengan karakteristik 

ekonomi yang sangat bergantung pada komoditas 

tembakau yang dikenal sebagai “daun emas”. 

Komoditas ini bukan hanya menjadi sumber 

penghidupan utama, tetapi juga penopang stabilitas 

ekonomi desa. Namun, proses produksi tembakau, 

khususnya pada tahap pengeringan setelah 

penggilingan, sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca. 

Perubahan cuaca mendadak, terutama hujan, dapat 

mengganggu proses pengeringan dan menurunkan 

kualitas produk. Masalah semakin kompleks karena 

distribusi jaringan komunikasi seluler di wilayah ini 

tidak merata. Beberapa desa menghadapi blank spot 

dan hanya dilayani oleh satu penyedia layanan, bahkan 

dalam kasus tertentu dimonopoli oleh Badan Usaha 

Milik Desa (Bumdes). Situasi ini menimbulkan 

kesenjangan layanan komunikasi yang melemahkan 

kemampuan masyarakat dalam memperoleh informasi 

kebencanaan secara tepat waktu. Ketidakmampuan 

mengakses informasi cuaca menyebabkan masyarakat 

sering terlambat melakukan langkah adaptif, sehingga 

kerugian ekonomi akibat kerusakan tembakau sulit 

dihindari. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa 

kerentanan tidak hanya dihasilkan oleh faktor alamiah, 

tetapi juga diperkuat oleh kondisi struktural yang 

menghambat distribusi informasi secara merata 

(ASKANDAR, 2022; Mushafi et al., 2025; 

Wicaksono & Astuti, 2022) 

 

2. METODE  

 

Program pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan di Kecamatan Krejengan, 

Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Wilayah ini 

dipilih karena memiliki karakteristik khusus 

sebagai desa tembakau dengan ketergantungan 

ekonomi tinggi terhadap hasil pertanian 

tembakau. Selain itu, wilayah ini menghadapi 

keterbatasan akses komunikasi seluler, termasuk 

blank spot yang mempersulit masyarakat dalam 

memperoleh informasi cuaca maupun peringatan 

dini kebencanaan. 

Mitra sasaran kegiatan ini meliputi:  

Kelompok petani tembakau, sebagai pihak 

utama yang terdampak langsung oleh perubahan 

cuaca dan ketidakpastian iklim. Kedua adalah 

Perangkat desa dan pengelola BUMDes, 

sebagai pemegang peran strategis dalam 

penyediaan layanan komunikasi dan informasi, 

layanan publik dan kapasitas terakhir adalah 

dengan Tokoh masyarakat dan pemuda desa, 

yang diharapkan menjadi agen perubahan dalam 

menyebarkan informasi dan membangun 

kesiapan komunitas. 

Kegiatan ini dirancang menggunakan 

pendekatan participatory rural appraisal (PRA) 

yang menekankan partisipasi aktif masyarakat 

dalam proses identifikasi masalah, perencanaan, 

hingga implementasi solusi. Dengan pendekatan 

ini, masyarakat tidak hanya menjadi penerima 

manfaat, tetapi juga terlibat sebagai subjek 

pengabdian (Cavestro, 2003; Chambers, 1994). 

Program yang pertama dilatihkan adalah 

bidang komunikasi kebencanaan dan literasinya. 

Pelatihan penggunaan aplikasi InaRisk dan 

aplikasi prakiraan cuaca sederhana yang relevan 

dengan kebutuhan petani. Edukasi mengenai 

komunikasi kebencanaan berbasis komunitas, 

termasuk mekanisme penyebaran informasi 

darurat melalui word of mouth, dan grup pesan 

singkat (SMS/WhatsApp) bagi dasa wisma, bidan 

sebagai aktor yang menguasai data kelompok 

rentan dan karakteristiknya. Disamping itu 

program diakhiri dengan meninggalkan produk 

monumental yakni peta risiko desa yang dipasang 

di balai desa agar setiap warga yang melihat dapat 

mengamati dan mengenali kawasan rentan di 

desanya masing masing. 

 

Pendampingan Implementasi 

Mendampingi petani dalam 

mengintegrasikan informasi cuaca ke dalam 

proses pengeringan tembakau. Peserta KKN juga 

turut berpartisipasi dalam membantu proses 

penjemuran irisan tembakau di bilah-bilah 

bambu. Pada proses ini, partisipasi dan transfer 

informasi dan pengetahuan dapat terjadi melalui 

proses komunikasi. Mulai dari proses merajang, 

dan menata irisan daun tipis tipis di atas bilah 

bambu hingga menemani saat proses pengemasan 

dalam gulungan karung adalah moment yang 

menjadi krusial dalam berinteraksi antara petani 

tembakau dengan peserta KKN.  
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Sementara itu, untuk membantu 

penguatan kapasitas desa, peserta KKN 

membantu pembuat produk monumental berupa 

peta risiko bencana dengan aplikasi ARCgis 

untuk membantu memetakan spot spot yang 

rawan bencana. Sisi lain, dengan pemetaas 

INARisk dapat membantu perangkat desa segera 

merancang strategi komunikasi alternatif pada 

wilayah blank spot, misalnya melalui pengeras 

suara masjid, papan informasi, atau jaringan 

komunikasi tradisional. Ini dilakukan sebagai 

bagian dari penguatan kapasitas struktur desa 

dalam menghadapi potensi bencana. 

Secara menyeluruh, luaran yang 

diharapkan dari kegiatan ini meliputi: (1) 

Meningkatnya akses dan pemanfaatan informasi 

kebencanaan oleh masyarakat desa tembakau. (2) 

Tersusunnya mekanisme komunikasi alternatif di 

wilayah blank spot. (3) Peningkatan kesiapan 

kapasitas desa dalam menghadapi risiko anomali 

dan bencana dengan penanaman bibt tanaman 

produktif di beberapa titik terutama dekan dengan 

aliran sungai oleh kepala desa bersama sama 

dengan warga desa dan peserta KKN. Jadi, tidak 

hal penting inilah sebagai penguatan resiliensi 

desa melalui integrasi komunikasi kebencanaan 

dengan ketahanan ekonomi berbasis tembakau. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil observasi dan diskusi awal 

menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat di 

Krejengan menggantungkan penghasilan pada 

tembakau sebagai komoditas utama. Tembakau 

dianggap sebagai “daun emas” karena menjadi sumber 

utama ekonomi rumah tangga. Namun, proses 

pascapanen, terutama pengeringan, sangat bergantung 

pada kondisi cuaca. Jika hujan turun secara tiba-tiba, 

tembakau yang sedang dijemur dapat rusak sehingga 

menurunkan kualitas dan harga jual. 

Kerentanan ini diperparah oleh keterbatasan 

akses informasi cuaca. Jaringan komunikasi seluler 

tidak merata, dengan beberapa desa mengalami blank 

spot total. Layanan internet yang lambat dan monopoli 

oleh satu penyedia jasa menambah kesulitan 

masyarakat untuk mendapatkan informasi real-time. 

Akibatnya, aplikasi seperti InaRisk maupun layanan 

BMKG tidak dimanfaatkan secara optimal. 

Masyarakat lebih sering mengandalkan perkiraan 

cuaca berbasis pengalaman atau tanda-tanda alam, 

yang dalam situasi iklim ekstrem sering tidak akurat. 

 

Masyarakat yang masih menerapkan pola 

fatalistik dan Ketergantungan pada Pengalaman 

Empirik 

Observasi lapangan menunjukkan bahwa 

masyarakat masih terbiasa dengan pola perilaku yang 

fatalistik dalam menghadapi risiko kebencanaan. 

Sebagian besar petani tembakau mengandalkan 

pengalaman empirik dan manuver manual, seperti 

membaca tanda-tanda alam atau menggunakan 

peralatan tradisional untuk mengantisipasi perubahan 

cuaca. Pola ini memperlihatkan adanya keterputusan 

dengan sistem komunikasi risiko berbasis digital yang 

disediakan oleh lembaga formal, seperti aplikasi 

INARISK atau sistem peringatan dini dari BMKG. 

Akibatnya, proses produksi tembakau seringkali 

rentan terhadap guncangan iklim yang tidak 

terprediksi. Ini terjadi saat panen raya dimana semua 

warga Kecamatan Krejengan bersuka cita dan 

menjemur tembakaunya pada bilah-bilah bambu. Pada 

saat itu, adalah bulan Agustus 2025 yang menuruk 

status cuaca adalah masuk pada musim kemarau dan 

hampir dipastikan hujan tidak berpeluang terjadi. 

Namun, asumsi ini menjadi berbalik keadaan yang 

paradox. Beberapa hari terjadi hujan dengan skala 

sedang, yang mengakibatkan beberapa petani yang 

lupa mengamankan bilah-bilah bambunya.  

Pada beberapa bulan sebelumnya, yakni 

antara bulan Maret dan Mei 2025 di kecamatan 

Krejengan Probolinggo terjadi hujan deras yang 

mengguyur beberapa desa yang mengakibatkan banjir 

bandang (flash flood) dan merendam desa setinggi 

hampir 4 meter (Banjir! Luapan Sungai Rondoningo 

Rendam 5 Desa Dan Ponpes Di Krejengan 

Probolinggo, n.d.; Banjir Di Probolinggo Setinggi 

Perut Orang Dewasa, Polsek Krejengan Ikut 

Tergenang - Tribunjatim-Timur.Com, n.d.). Kondisi 

ini mengagetkan masyarakat dan tidak siap 

menghadapi situasi kacau ini. Dengan beberapa 

inspeksi dari lembaga desa dan instansi pendamping 

lain mereka mengevaluasi dan mengkaji peristiwa 

banjir ini sebagai imbas dari kerusakan hutan dan 

lingkungan dari hulu sungai. Oleh karena 

ketidaksiapan baik secara sistem dan psikologis 

masyarakat akibat banjir yang tiba tiba merendam 

maka, peristiwa ini dimaknai secara empirik dan 

dinalar secara fatalistic (Christantyawati et al., 2025; 

Dressel, 2015; Ngueutsa & Kouabenan, 2017).  

Dari hasil wawancara evaluasi, beberapa 

petani mengaku lebih siap menghadapi risiko hujan 

mendadak. Namun setelah diperkenalakann kepada 

aplikasi INARISK dan Informasi cuaca dari BMKG, 

mereka tidak lagi sepenuhnya pasrah, tetapi mulai 

mengambil langkah antisipasi. Kesadaran akan 

pentingnya kesiapan psikologis individual menjadi 

modal baru bagi resiliensi komunitas. 
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Gambar 1. Kegiatan Pengabdian 

 

Kegiatan pelatihan mengenalkan penggunaan 

aplikasi InaRisk dan aplikasi cuaca sederhana yang 

lebih ringan untuk gawai dengan spesifikasi terbatas. 

Peserta diajari cara membaca peta risiko, memantau 

prakiraan cuaca, dan mengaitkannya dengan aktivitas 

pengeringan tembakau. Bagi wilayah blank spot, 

alternatif komunikasi diperkenalkan melalui 

pemanfaatan radio komunitas, pengeras suara masjid, 

dan sistem informasi berbasis grup pesan singkat di 

area yang masih terjangkau sinyal. 
 

 
Gambar 2. penjemuran tembakau desa Seboro Krejengan 

Probolinggo 
 

Melalui simulasi skenario bencana dan 

diskusi interaktif, masyarakat didorong untuk 

mengubah pola pikir dari pasrah menjadi waspada dan 

adaptif. Misalnya, peserta diajak mempraktikkan 

langkah-langkah mitigasi sederhana ketika hujan 

mendadak terjadi, seperti memindahkan tembakau ke 

ruang tertutup atau menggunakan plastik pelindung 

sementara. Latihan ini tidak hanya memberi 

keterampilan praktis, tetapi juga meningkatkan rasa 

percaya diri dan kesiapan psikologis individu. 
 

 
Gambar 3. Sosialisasi Tanggap Bencana di Sekolah Dasar 

Rawan Probolinggo 

 

Kapasitas Lembaga Desa dalam Mengelola Risiko 

Studi partisipatif menemukan bahwa 

kapasitas lembaga desa dalam mengelola risiko 

kebencanaan masih berjalan dengan mekanisme 

konvensional. Pengelolaan Bumdes dan perangkat 

desa lebih banyak berorientasi pada tata kelola 

administratif daripada pada pengelolaan risiko yang 

berbasis informasi cepat. Kondisi ini memperlihatkan 

adanya kesenjangan struktural antara kebutuhan 

masyarakat akan informasi kebencanaan yang tepat 

waktu dan mekanisme kelembagaan desa yang 

cenderung birokratis.  

Temuan ini menunjukkan bahwa tanpa 

adanya fasilitator yang dapat menjembatani kebutuhan 

masyarakat dengan sistem digital, struktur sosial akan 

tetap berada pada pola lama. Oleh karena itu, 

keberlanjutan program sangat penting untuk 

membangun fasilitator lokal yang berperan dalam 

memberdayakan struktur desa, khususnya dalam 

menyediakan akses informasi cepat sesuai kebutuhan 

warga. Transformasi ini sekaligus dapat diposisikan 

sebagai bagian dari pelayanan publik berbasis digital 

di tingkat desa. 

Hasil ini menunjukkan bahwa resiliensi desa 

tidak dapat dilepaskan dari komunikasi kebencanaan 

yang efektif dan kesiapan psikologis individu. Dalam 

konteks Krejengan, komunikasi bukan hanya soal 

teknologi, tetapi juga jaringan sosial dan kepercayaan 

komunitas. Alternatif saluran komunikasi lokal 

terbukti efektif mengisi kekosongan akibat blank spot. 

Perangkat desa dan tokoh masyarakat berperan 

sebagai simpul komunikasi. Informasi cuaca yang 

mereka terima dari internet kemudian disebarkan 

melalui pengeras suara masjid atau grup komunitas. 

Hal ini mengurangi ketergantungan pada akses 

individu yang sering terbatas. Salah satu kontribusi 

utama program adalah menghubungkan komunikasi 

kebencanaan dengan keberlangsungan ekonomi desa. 

Masyarakat menyadari bahwa mitigasi risiko cuaca 

bukan hanya soal keselamatan, tetapi juga soal 

menjaga nilai ekonomi tembakau sebagai tumpuan 

penghidupan. Sebagian petani mulai rutin memantau 

prakiraan cuaca melalui aplikasi yang diperkenalkan. 

Meskipun tidak semua dapat mengakses InaRisk 
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karena keterbatasan gawai dan jaringan, mereka 

memperoleh alternatif saluran informasi yang lebih 

dapat diandalkan. Hal ini menandakan terbangunnya 

mekanisme komunikasi kolektif. 
 

 
Gambar 4. Tugas Pemetaan Zona Rawan Bencana 

 

Potensi Generasi Muda sebagai Agen 

Transformasi 

Temuan menarik lainnya adalah antusiasme 

anak-anak usia Sekolah Dasar terhadap komunikasi 

digital. Mereka menunjukkan ketertarikan lebih besar 

pada media digital, seperti gawai, aplikasi pesan 

instan, dan akses informasi daring. Fakta ini membuka 

ruang bagi strategi pemberdayaan struktural jangka 

panjang dengan melibatkan generasi muda sebagai 

agen perubahan. Dengan membangun literasi digital 

kebencanaan sejak dini, generasi muda dapat berperan 

sebagai penghubung antara teknologi komunikasi 

dengan komunitas lokal. Misalnya untuk memberikan 

solusi tentang sampah dan kebersihan lingkungan, tim 

KKN  membuat mading informasi tentang jenis-jenis 

sampah beserta waktu terurainya. Mading ini menjadi 

media edukasi yang mudah dipahami oleh masyarakat 

dan diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 

 

Menuju Pemberdayaan Struktural yang 

Berkelanjutan 

Temuan di atas memperlihatkan bahwa 

tantangan utama dalam komunikasi risiko di daerah 

sentra tembakau bukan hanya soal keterbatasan 

teknologi, tetapi juga soal budaya fatalistik dan pola 

kelembagaan konvensional. Oleh sebab itu, penerapan 

sustainable structural empowerment perlu diarahkan 

pada dua hal. Pertama, reformasi struktur 

kelembagaan desa, dengan mendorong desa untuk 

mengintegrasikan layanan digital sebagai bagian dari 

pelayanan public (Mushafi et al., 2025; SARI, 2019; 

Wicaksono & Astuti, 2022). Kedua, penguatan peran 

fasilitator lokal, agar masyarakat memiliki 

pendamping yang mampu menerjemahkan informasi 

digital ke dalam strategi praktis di tingkat komunitas 

(Ahmad & Zia, 2023; Honcharenko et al., 2018). 

Ketiga, pendidikan digital sejak usia dini, untuk 

menyiapkan generasi muda sebagai pionir literasi 

kebencanaan di masa depan (Salemink et al., 2017). 

Dengan demikian, kombinasi antara 

transformasi struktural dan partisipasi lintas generasi 

dapat menciptakan ekosistem komunikasi 

kebencanaan yang berkelanjutan, relevan, dan 

kontekstual dengan kebutuhan masyarakat Krejengan. 

Dari sisi kesiapan psikologis, sebagian besar petani 

menunjukkan sikap pasrah terhadap risiko cuaca. 

Keterbatasan informasi menumbuhkan budaya 

fatalisme, di mana kerugian akibat hujan mendadak 

dianggap sebagai “takdir” yang tidak dapat 

diantisipasi. Pola pikir ini melemahkan kapasitas 

adaptif masyarakat dalam membangun resiliensi. Dari 

sisi psikologis, perubahan pola pikir dari fatalistik 

menjadi adaptif memperkuat kapasitas masyarakat 

untuk bertindak. Hal ini sejalan dengan literatur yang 

menekankan bahwa resiliensi tidak hanya bersifat 

struktural, tetapi juga kognitif dan afektif. Dengan 

demikian, program pengabdian ini dapat dipandang 

sebagai upaya holistik yang menyatukan aspek 

teknologi, sosial, dan psikologis dalam membangun 

resiliensi desa tembakau. 

 

4. SIMPULAN 

 

Program pengabdian masyarakat tematik 

kebencanaan di Kecamatan Krejengan, Probolinggo, 

memberikan pengalaman berharga tentang bagaimana 

komunikasi kebencanaan dapat diperkuat untuk 

mendukung resiliensi desa tembakau. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa permasalahan utama masyarakat 

bukan hanya terletak pada keterbatasan infrastruktur 

komunikasi dan blank spot sinyal, tetapi juga pada 

kesiapan psikologis individu yang cenderung fatalistik 

dalam menghadapi risiko cuaca. 

Studi ini mengungkap kesenjangan komunikasi 

yang signifikan akibat terbatasnya jangkauan jaringan 

seluler, keberadaan area kosong (blank spot), dan 

monopoli penyedia layanan, yang pada gilirannya 

menciptakan akses yang tidak merata terhadap 

informasi terkait bencana. Kondisi ini mengurangi 

efektivitas aplikasi bencana seperti INARISK, yang 

tidak dapat berfungsi optimal akibat keterbatasan 

bandwidth, persyaratan sistem yang tinggi, dan 

disparitas kapasitas perangkat seluler. Di luar 

tantangan komunikasi, temuan unik terletak pada 

ketergantungan produksi tembakau lokal terhadap 

kondisi cuaca. Khususnya, proses pengeringan 

tembakau giling membutuhkan tingkat kelembapan 
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tertentu dan sangat rentan terhadap hujan yang tiba-

tiba. Namun, karena hambatan komunikasi, petani 

jarang mengintegrasikan informasi cuaca ke dalam 

praktik sehari-hari mereka. Akibatnya, hujan yang tak 

terduga seringkali mengganggu proses produksi dan 

secara langsung mengancam stabilitas ekonomi 

masyarakat. Studi ini menyoroti pentingnya 

komunikasi bencana dan kesiapsiagaan individu 

dalam membangun ketahanan ekonomi pedesaan. 

Dengan menghubungkan akses terhadap informasi, 

literasi digital, dan kesiapan psikologis individu, 

penelitian ini berargumen bahwa komunikasi bencana 

tidak hanya tentang mengurangi risiko tetapi juga 

tentang menjaga ketahanan mata pencaharian 

masyarakat pedesaan. Kasus Krejengan memberikan 

wawasan praktis tentang bagaimana strategi 

komunikasi dan pelatihan kesiapsiagaan dapat 

diintegrasikan ke dalam pengurangan risiko bencana 

pedesaan dan kerangka kerja ketahanan berbasis 

masyarakat. 

Melalui rangkaian kegiatan yang meliputi FGD, 

pelatihan aplikasi, penguatan komunikasi alternatif, 

serta pendampingan langsung di lapangan, masyarakat 

mulai memperoleh akses informasi yang lebih baik 

sekaligus mengembangkan kesiapan psikologis untuk 

bertindak adaptif. Hal ini berdampak pada 

menurunnya kerugian ekonomi akibat hujan 

mendadak, meningkatnya partisipasi kolektif dalam 

berbagi informasi, serta lahirnya kesadaran bahwa 

mitigasi risiko kebencanaan berkaitan erat dengan 

keberlangsungan ekonomi tembakau sebagai 

komoditas utama desa. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan 

bahwa resiliensi desa tembakau dapat dibangun 

melalui kombinasi antara komunikasi kebencanaan 

yang inklusif dan kesiapan psikologis individu yang 

kuat. Ke depan, tantangan yang masih perlu diatasi 

adalah keberlanjutan akses teknologi dan perluasan 

jaringan komunikasi di wilayah blank spot, agar upaya 

penguatan resiliensi tidak berhenti hanya pada tahap 

awal, melainkan juga pada sektor jaringan listrik 

tenaga solar sebagai support system. 

 

Rekomendasi 

Pemerintah desa perlu mengembangkan 

mekanisme komunikasi darurat berbasis komunitas 

yang berkelanjutan, misalnya melalui radio komunitas 

atau media sosial warga yang menyisipkan konten 

konten edukasi bencana. Program pelatihan kesiapan 

psikologis melalui sekolah aman bencana perlu 

dilakukan secara periodik agar perubahan pola pikir 

masyarakat semakin mengakar di tingkat dini. 

Dukungan dari pemerintah daerah dan provider 

komunikasi sangat penting untuk memperluas 

infrastruktur jaringan di wilayah blank spot. 

Universitas dapat melanjutkan peran pendampingan 

melalui program KKN tematik berkelanjutan yang 

fokus pada integrasi antara mitigasi bencana dan 

ekonomi berbasis komoditas lokal. 

Dengan demikian, program ini tidak hanya 

memberi solusi praktis terhadap masalah komunikasi 

kebencanaan, tetapi juga memperkuat daya tahan 

ekonomi dan sosial masyarakat Krejengan. Integrasi 

komunikasi, kesiapan individu, dan ketahanan 

ekonomi menjadi fondasi penting bagi resiliensi desa 

tembakau di tengah dinamika risiko bencana dan 

perubahan iklim. 
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